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ABSTRAK

KINERJA PEGAWAI PADA DINAS PERTANIAN KABUPATEN
MALINAU PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Yernita Patandianan
vernita888@gmail.com

Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Dalam rangka pcrbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan, maka
kinerja aparatur harus ditingkatkan sehingga mampu melayani kepentingan publik
secara adil dan merata. Lsensi kinerja aparatur yang baik merupakan suatu
harapan bagi setiap orang dan sekaligus untuk menjaga citra aparatur yang bersih
dan berwibawa. Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja pegawai dan
faktor-taktor vang mendukung dan menghambat kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara. Metode dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah model interaktif seperti yang dikembangkan Menurut Miles & A.
Michael dalam Rohendi (2007: 21) yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil dari peneliian ini
menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Provinsi Kalimantan Utara yang diukur melalui kemampuan aparatur dalam
menyelesaikan  pekerjaan,  kualitas  pekefaan  yang  dihasilkan  dalam
menyelesaikan pekefjaan, keterampilan dan keahlian aparatur dalam melakukan
pclayanan, inisiatif dan kreativitas aparatur dalam memberikan layanan dan
ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan saat ini dapat dikatakan cukup
haik, namun masih perlu ditingkatkan. Faktor yang mendukung kinerja  pegawai
pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau diantaranya adalah peralatan kerja yang
ada memadai dan rclasi yang baik diantara pegawai, baik yang sifatnya vertikal
dan horisontal serta hubungan antar lembaga. Sedangkan faktor yang
menghambat belum adanya insentif yang layak dalam memacu semangat pegawai
agar pegawai dapat meningkatkan kinea mereka.

Kata Kunci: Kinerju, Pegawai, Dinas Pertanian
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ABSTRACT

EMPLOYEES PERFORMANCE IN AGRICULTURAL DEVELOPMENT OF
MALINAU REGENCY OF NORTH KALIMANTAN PROVINCE

Yernita Patandianan
vernita888(@email.com

Graduate Studies Program Indonesia Open University

In order to improve and improve the quality of service, the performance of
the apparatus should be improved so as to serve the public interest in a fair and
equitable. The essence of good apparatus performance is a hope for everyone and
at the same time to maintain the image of clean and authoritative apparatus. This
study aims to analyze employee performance and the factors that support and
hamper the performance of employees at the Department of Agriculture of
Malinau District, North Kalimantan Province. The method in this research is
descriptive qualitative. The data analysis used in the research is an interactive
model as developed According to Miles & A. Michael in Rohendi (2007: 21)
which includes data collection, data reduction, data presentation and conclusion.
The results of this study indicate that the performance of employees at the Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau of North Kalimantan Province is measured
through the ability of the apparatus in completing the work, the quality of work
resulting in completing the work, skills and expertise of the apparatus in the
service, initiative and creativity of the apparatus in providing services and
punctuality in the current work completion can be quite good, but still needs to be
improved. Factors that support employee performance in Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau include adequate existing work tools and good relationships
among employees, both vertical and horizontal as well as inter-agency
relationships. While the factors that inhibit the lack of decent incentives in
spurring the spirit of employees so that employees can improve their
performance.

Keywords: Performance, Employee, Agriculture Service
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini penulis menyajikan data hasil yang diperoleh di lapangan
melalui observasi, wawancara dan penelitian dokumen. yaitu mempelajari data-
data laporan dan arsip yang berhubungan dengan penelitian. Untuk lebih
memudahkan dalam pepelitian dan penyajian data penulis akan memberikan
gambaran umum tentang Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan
Utara.

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Letak Geografis Provinsi Kalimantan Utara
Kalimantan Utara terletak antara 114°35°22” BT 118°03°00” BT,
4°24°55” LU, 1°21°36™ LU. Dengan batas wilayah sebclah Utara Malaysia
sebelah Timur Sulawesi, Kalimantian Timur, dan sebclah Sclatan Malaysia
Barat 138.571 km?2. Luas darat, 3805 km?® Kalimantan Utara adalah sebuah
provinsi di Indoncsia yang terletak di bagian utara Pulau Kalimantan.
Provinsi ini berbalasan langsung dengan ncgara tctangpa, yaitu Negara
Bagian Sabah dan Serawak. Saat ini, Kalimantan Utara merupakan provinsi
termuda Indonesia, rcsmi disahkan menjadi provinsi dalam rapat paripurna
DPR pada tanggal 25 Oktober 2012 berdasarkan Undang-undang Nomor
20 Tahun 2012. Kementerian Dalam Negeri menetapkan 11 daerah otonomi
baru yang terdiri atas satu provinsi dan 10 kahupaten, termasuk Kaltara

pada hari Senin, 22 April 2013.
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4.1.2 Sejarah Kabupaten Malinau

Pada awalnya Malinau adalah sehuah kawasan pemukiman yang
semula dihuni suku Tidung. Dacrah ini selanjutnya menjadi sebuah
kampung, dan berubah menjadi kecamatan. Kini Malinau menjadi ibukota
kabupalen. Berdasarkan keterangan tokoh masyarakat suku Tidung, asal
mula timbuinya atau disebutnya nama Malinau saat kedatangan orang-
orang Belanda ke pemukiman yang dulunya bernama Desa Selamban. Di
desa Selamban tinggal penduduk dari kalangan keluarga Suku Tidung.
Sedangkan di seberang sungai terdapat desa Pelita Kanaan yang terletak di
tept sungai Kabiran tempat bermukimnya Suku Dayak Abai. Pada saat
Belanda datang ke desa ini, terjadilab dialog dengan sekelompok Suku Abai,
yakni kaum ibu yang sedang membuat sagu dari aren. Orang Belanda lantas
bertanya dalam bahasa Belanda yang artinya kurang lebih, "Apa nama
sungai im?". Maksudnya sungai di desa mereka. Penduduk yang
mcndapat pertanyaan tersebut tidak mengerti. Mereka hanya menduga
maksud pertanyaan orang Belanda tersebut, mereka sedang mengerjakan
atau melakukan apa. Lantas salah seorang dari mereka menjawab,
"Malinau” yang maksudnya sedang mengolah atau memasak sagu
enaw/aren. "Mal" artinya membuat, sedangkan "Inau" artinya pohon
enaw/aren.Orang Belanda yang bertanya mencatatnya. Jadi nama Malinau
lahir secara tidak sengaja.

Kemudian nama Malinau dalam peta dan administrasi Pemerintah

Hindia Belanda yang menyebutkan ada nama sungai Malinau. Sejak itulah
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Daerah ini  disebut dengan nama Malinau. Sedangkan dalam
perkembangannya, dacrah Malinau makin banyak penduduknya yang
mulai menyebar kescluruh hulu dan hilir. Desa Selamban sebelumnya.Terus
berkembang menjadi kota kecil yang kemudian menjadi Kecamatan
Malinau. Terakhir setclaly adanya pemekaran wilayah Kabupaten
Bulungan, Malinau menjadi ibukota Kabupaten, yaitu Kabupaten Malinau.
Sejak tahun 2012, kabupaten imi merupakan bagian dari Provinsi
Kalimantan Utara, seiring dengan pemekaran  provinsi baru tersebut dari
Provinsi Kalimantan Timur.
4.1.3 Letak Geogralis Kabupaten Malinau

Kabupaten Malinau terletak di bagian utara sebelah barat Provinsi
Kalimantan Timur, berbatasan langsung denpan negara tetanpga yaitu
Serawak — Malaysia. Dengan luas wilayah 39.799,90 km? secara astronomiis
terletak antara 114° 35° 22 sampai dengan 116° 50’ 55” Bujur Timur dan
1° 21° 36” sampai dengan 4° 10" 55" lintang Utara, dengan batas wilayah
sebagai berikut :
Sebelah Utara : Kabupaten Nunukan
Sebelah Selatan - Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai

Barat
Sebelah Timur  : Kabupaten Bulunpan, Kabupaten Kutai Timur dan
Kabupaten Tana Tidung

Sebelah Barat : Negara Scrawak (Malaysia Timur)

Keadaan Topograli Kabupaten Malinau bervariasi berdasarkan
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bentuk relief, kemiringan lereng dan ketinggian dari permukaan laut,
sedangkan pada daerah rendah khususnya di Kecamatan Malinau scpanjang
kiri dan kanan sungai Malinau, Sungai Simendurut, Sungai Sembuak, dan
sebagian kecamatan di sckitar Ibukota kccamatan Mentarang.

Selanjutnya juga dapat dibedakan atas kawasan perbukitan terjal
disebelah Utara Bagian Barat, perbukitan sedang di Bagian Tengah dan
dataran bergelombang landai di Bagian Timur. Perbukitan terjal di sebelah
Utara bagian Barat merupakan jalur pegunungan dengan Ketinggian 1.500
m — 3.000 m di atas permukaan laut.

Keadaan topografi perbukitan ini memiliki sudut lereng lebih dar
30% dan untuk daerah yang merupakan dataran tinggi, kemiringan berkisar
antara 8-15%, sedangkan untuk daerah yang merupakan perbukitan
kemiringan terjal di atas 15%. Decngan demikian kemiringan rata-rata
berkisar antara 0-50%. Sampai dengan tahun 2016 secara administrasi
wilayah Kabupaten Malinau terbagi menjadi 15 Kecamatan dan 109 Desa,
yaitu scbagai herikut:

a. Kecamatan Malinau Kola

b. Kecamatan Malinau Utara
¢. Kecamatan Malinau Barat
d. Kecamatan Mentarang

e. Kccamatan Malinau Selatan

f. Kecamatan Mentarang Hulu
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g. Kecamatan Malinau Sclatan Hulu
h. Kecamatan Malinau Selatan Hilir
i. Kecamatan Pujungan
1. Kecamatan Bahau Hulu
k. Kecamatan Kayan Hulu
l.  Kecamatan Kayan Hilir
m. Kecamatan Kayan Selatan
n. Kecamatan Sungai Boh
0. Kecamatan Sungai 1ubu.
4.1.4 Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Pembentukan Dinas Pertamian Kabupaten Malinau berdasarkan
Peraturan Bupati No.43 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serla Tatakerja Dinas Daerah. Adapun
susunan organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Malinau terdin atas:
a. Unsur Pimpinan adalah Kepala Dinas Pertanian;
b. Unsur Pembantu Pimpinan adalah Sekrctariat terdiri dari:
1) Sub Bagian Pcrencanaan dan Evaluasi:
2) Sub Bagian Umum
c. Unsur Pelaksana terdiri dari 4 (empat) Bidang, yaitu :
1) Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan terdiri dari:
a) Seksi [ahan dan Irigasi;
b) Seksi Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin;

¢) Seksi Penyuluhan.
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2) Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura terdiri dari:
a) Seksi Pembenihan dan Perlindungan;
b} Seksi Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura;
c) Sekst Pengolahan dan Pecmasaran hasil tanaman Pangan dan
Hortikultura.
3) Bidang Perkebunan terdiri dari:
a) Seksi Pembenthan dan Perlindungan;
b) Seksi Produksi Perkebunan;
¢) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan.
4) Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan terdiri dari:
a) Seksi Pembibitan dan Produksi;
b) Seksi Kesehatan Hewan;
c) Seksi Kesmavet Pengolahan dan Pemasaran.
5} Unit Pelaksana Teknis Daerah terdiri dari:
a) Unsur Pimpinan adalah Kepala Unit Pelaksana Teknis;
b) Unsur pembantu pimpinan adalah Sub Bagian Tata Usaha.

6) Kelompok Jabatan Fungsional.

Berdasarkan Peraturan Bupati No.43 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tatakerja Dinas Daerah,
maka Uraian tugas dan Tata kerja pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
adalah sebagai berikut
a. Kepala Dinas mempunyai tugas :

Membantu DBupati melaksanakan urusan pemerintahan yang
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menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang pertanian,

sedangkan fungsi Kepala Dinas Pertanian adalah:

1} Penyusunan perencanaan bidang dinas pertanian, peternakan dan
Perkebunan:

2) Perumusan kebijakan teknis di bidang dinas pertanian,
peternakan dan perkebunan;

3) Pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dinas
pertanian, peiernakan dan perkebunan;

4) Pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan
kegiatan bidang pertanian, peternakan dan perkebunan,
pembinaan dan bimbingan terhadap lingkungan pertanian,
peternakan dan perkebunan; |

5) Pengawasan dan pengendalian teknis dinas pertanian,
peternakan  dan perkebunan  sesuai  dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

6) Peclaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

b. Sekretariat mempunyai tugas:

1)  Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang dalam melaksanakan
tugasnya berada di bawah dan bertangpungjawab kepada Kepala
Dinas.

2) Sekretariat terdiri dari: Sub Bagian Penyusunan dan Evaluasi,

Sub Bagian Umum.
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3) Tugas Pokok Sekretariat adatah bertanggungjawab dalam
pelaksanaan tugas pokok dinas berkenaan dengan penyusunan
program, pengelolaan aset dinas, tata usaha, pcrsuratan, arsip,
pelaporan, manajcmen kepegawaian lingkup dinas  serta
pengelolaan keuangan dinas.

¢. Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan
1)  Bidang ini mempunyat tugas:
a) Melaksanakan tugas dinas di Bidang Pertanian Tanaman
Pangan seperti pembinaan, pengembangan hasil produksi
pertanian, pencrapan paket teknologi apjuran Dinas Pertanian,

Peternakan dan Perkebunan sesuai dengan ckologi lahan

pertanian.
b) Kepala Bidang Pecrtanian  Tanaman  Pangan  dalam
melaksanakan tugasnya herada dibawah dan

bertanggungjawab kcpada Kepala Dinas.

2)  Adapun fungsi Bidang ini adalah:

¢) Melaksanakan bimbingan dan pengawasan serta
pengembangan terhadap lahan pertanian.

d) Melaksanakan pcmbinaan dan bimbingan dalam rangka
meningkatkan mutu hasil produksi pertanian.

€) Menyiapkan bahan bimbingan, pengamatan, pelaksanaan
pengendalian pelayanan informasi. Pengendalian OPT dan

Pelaporan adanya serangan OPT, pemberian bantuan alat,
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bahan dan biaya operasional pengendalian sumber — sumber
serangan  eksploitasi  OPT  koordinasi  pelaksanaan
pengendalian OPT, serta bimbingan pengawasan pengecer
dan pcngguna pestisida.
d. Bidang Perkebunan
1) Bidang ini mcmpunyai tugas:

Melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanian di Bidang
Perkebunan Kepala Bidang Perkebunan dalam melaksanakan
tugasnya berada dibawah dan bcrantanggung jawab kepada
Kepala Dinas

2} Adapun fungsi Bidang imi adalah:

a) Perumusan kebijakan teknis bidang produksi penyuluhan dan
usaha tani;

b) Penyusunan perencanaan bidang produksi penyuluhan dan
usaha tani;

c) Pelaksanaan urusan pemerintahan bidang produksi,
penyuluhan dan usaha tani;

d) Pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi
pelasaknaan kegiatan bidang produksi, penyuluhan dan usaha
tani;

¢) Pelaksanaan kegiatan penataausahaan Perkebunan;

f) Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis Perkebunan;

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan
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tugas dan fungsinya;
¢. Bidang Peternakan dan Keschatan Hewan
1) Bidang ini mempunya: tugas:

a) Melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanian di Bidang
Pcternakan seperti pengembangan hasil produksi peternakan
melalui pengembangan peternakan dengan penerapan paket
teknologi anjuran Dinas Pertanian sesuai dengan ckologi
Jahan pertanian.

b) Kepala Bidang Peternakan dalam melaksanakan tugasnya
berada dibawah dan berantanggungjawab kcpada Kepala
Dinas.

2) Adapun fungsi Bidang im adalah:

a) Melaksanakan bimbingan bagi peternak dan pengembangan
sumberdaya peternakan.

by} Melaksanakan pembinaan dan bimbingan dalam rangka
meningkatkan mutu hasil produksi peternakan.

¢) Melaksanakan pembinaan, bimbingan dan pelayanan terhadap
pengendalian hama dan penyakil ternak.

f. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
1) Bidang ini mempunyai tugas:

a) Melaksanakan sebagian tugas Dinas Pertanian di Bidang

Tanaman Pangan dan Hortikultura, bimbingan dan pembinaan

terhadap petani dibidang pertanian, peternakan dan
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perkebunan.

b) Kepala Bidang Tanaman Pangan dan [Hortikultura dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan berantanggung
jawab kepada Kcepala Dinas.

2) Adapun fungsi Bidang ini adalah:

a) Menylapkan bahan program penyuluhan, menerapkan metode
dan rekayasa sosial serta ekonomi.

b) Menyiapkan bahan perencanaan, pendayagunaan dan
bimbingan ketenagaan penyuluhan.

c} Menyiapkan bahan pembinaan dan pengembangan serta
pembinaan kelembagaan petani, peternak dan pekebun.

d) Menyiapkan bahan perencanaan, pengadaan, pengelolaan dan
bimbingan pendayagunaan sarana penyuluhan.

g. Cabang Dinas Pembantu (CDP) Dinas Pertanian

Berdasarkan SK Bupati No. 126 Tahun 2001 tentang Susunan
Orpanisasi dalam Tata Kerja Dinas Perlanian Kabupaten Malinau,
pasal 29 mengenai Cabang Dinas Pertanian Cabang Dinas Pertanian
(CDP)  berkedudukan di setiap kecamatan. Cabang Dinas Perianian
mempunyai  kedudukan  sebagal unsur pelaksana sebagian tugas
Dinas Pertanian yang dipimpin oleh Kepala Cabang Dinas Pertanian,
Peternakan dan Penkanan yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pertanian, Peternakan

dan Penkanan Kabupaten Malinau.
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h. Unit Pelaksana Tcknis Dinas (LPTD)

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) mempunyai kedudukan
sebagai unsur pelaksana teknis opcrasional Dinas Pertanian yang
dipimpin oleh Kcpala Unit Tekmis Dinas, vang dalam melaksanakan
fugasnya berada dan hertanggunpjawab kepada Kepala Dinas
Pertanian Kabupatcn Malinau.

i. Jabatan Fungsional Tertentu (JFT)

Jabatan Fungsional Tertentu adalah jabatan yang melekat pada
Pegawai Dinas  Pertanian  berdasarkan  Peraturan  Menteri
Pendayaagunaan Aparatur Negara (Permenpan) tentang JFT yang ada
pada kementenan negara berikut pedoman pengangkatan, penilaian,
angka kredit, kenaikan pangkat golongan, dan sejumlah aturan lain.
JFT vyang ada pada Dinas Pertanian Kab. Malinau baru Petugas
Penyuluh Pertanian (PPL). JI'[ dalam melaksanakan tugasnya
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

4.1.5 Sumber Daya SKPD Dinas Pertanian
a. Sumber daya Aparatur

Untuk menunjang  kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsinya, Dinas Pcrtanian Kabupaten Malinau ditunjang oleh sumber
daya aparatur yang tersebar di  setiap Bidang, Cabang Dinas,
Unit T'eknis, Petugas Penyuluh Lapangan (PPL). Berikut ini gambaran
potensi SDM Dinas Pertanian Kabupaten Malinau sebagaimana yang

disajikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.1
Jumlah PNS dan PTT Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2017
No Pendidikan  [—- ?;t;ls Kepega\;jff:;fi = Jumlah
T SD 2 2
> S L - — _ \ R
3. SMA 23 - 23
4. Diploma 4 - 4
5. Sl 31 - 31
| 6. s2 " - 9
Jumlah 69 -

" Sumber : Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Tahun 2016

Berdasarkan dari tabel, terlihat bahwa Pegawai Negen Sipil
(PNS) Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Kalimantan Utara scbagai
besar berpendidikan S1 sebanyak 31 orang, SMA sederajat sebanyak
23, Sarjana, Pasca Sarjana (52) sebanyak 9 Orang, Diploma 4 dan SD
2 orang. Berdasar jenjang pendidikan terscbut menunjukkan bahwa
SDM Aparatur Dinas Pertanian cukup terpenuhi untuk melaksanakan
urusan pcmerintahan  dan  pelayanan masyarakat yang harus
dilaksanakan olch Dinas Pertanian.

Adapun jumiah pegawai Dinas Pertanian berdasarkan tingkat

Golongan disajikan dalam tabel 4.2 berikut ini:
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No Golongan Jumlah
. Goiongeﬁi’i 2
2. Golongan II 26
[ 3. Golongan I1f 35
4. Golongan 1V 6
Jumlah 69

Sumber : Renstra Dinas Pertaman Kahupaten Malinau Tahun 2016

Berdasarkan dari tabel, Jumlah PNS berdasarkan golongan

tersebut diatas, golongan I scbanyak 2 orang, golongan I sebanyak 26

orang, golongan I sebanyak 35 orang, golongan 1V sebanyak 6 orang.

Disamping jumlah PNS yang memiliki tingkat pendidikan juga telah

mengikuti diklat kepemimpinan.

Kepemimpinan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai benkut

Selanjutnya

Jumlah

Tabel 4.3

PNS vyang telah

mengikuti

Jumlah PNS Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Yang Telah Mengikuti Diklat Tahun 2017

No Pendidikan Jumlah
1. Diklat PIM 11 1
2. Diklat PIM 11 4
3. Diklat PIM IV 14
" Pejabat yang belum mengikuti
4. Diklat Kepcmimpinan sesuai g
Jabalannya _
Sumber : Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Tahun 2016

Diklat

Dilihat dari tabel jumlah PNS yang tclah mengikuti Diklat PIM

I sebanyak 1 orang, PIM I[II sebanyak 4 orang, dan PIM IV
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scbanyak |4 orang dan sebanyak 14 orang Pejabat Eselon IV belum
mengikuti  Diklat Kepermmpinan [V. Untuk memaksimalkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masing-masing pejabat maka
Diklat Kepemimpinan wajib diikuti.

Selanjutnya Jumlah pegawai Dinas Perlantan yang memiliki
Jabatan eselon dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :

Tabecl 4.4
Jumlah PNS Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Berdasarkan Tingkat Eselon Tahun 2017

No _ Tingkat Eselon Jumlah
1. Eselonli b 1 .-
2. Eselon {1l a 1
3. Eselon [11 b 3
4, Eseion Iva 22
5. [:selon Ivb 0

Jumlah 27

Sumber : Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Tahun 2016
Berdasarkan dari tabel, terlihat bahwa pcgawai yang jumlah
paling banyak dengan tingkat esclon IVa dengan jumlah 22 orang
pegawai, selanjutnya esefon 1IIb dengan jumlah 3 orang dan cselon 1Th
dengan jumlah 1 orang , dan Eselon I11b pegawai negeri sipil.
Selanjutnya potensi sumberdaya manusia pada Dinas Perianian

Kabupaten Malinau dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.5
Jumlah Potensi Sumberdaya Manusia Pada
Dinas Pertanian Kab.Malinau

No  Lokasi Kerja_ Pendidikan | Jumlah

SMA
Diploma
__Sanjana
o Pasca Sarjana

Bidang Sarana Prasarana dan SD
Penyuluhan SMA
Sarjana
Pasca Sarjana
SMA
Diploma
Sarjana
Pasca Sarjana
| _SMA
Bagian Pcternakan dan Kesehatan Diploma
Hewan Sarjana
Pasca Sarjana
~__ _SMA
Bidang Tanaman Pangan dan Diploma
Hortikultura __ Sarjana
Pasca Sarjana
SMA
6. UPTD Balai Benih dan Alsintan Diploma
Pasca Sarjana
SMA
7. UPD Pabrik Pakan Ternak Diploma
Sarjana
SMA
Diploma
Sarjana
Pasca Sarjana
SMA
[ PPL Diploma
Sarjana 5
Sumber : Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Tahun 2016

1. Kesekretariatan

3. Bidang Perkebunan |-~

3. KCDP

S| S| = OO | = [ S|t |t L [ DN DN | [ hd [ [ O | i [ A | = | d [ [ e [ =

—
Ll

—

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa SDM Dinas Pertanian yang

berpendidikan Pasca Sarjana (S2) berjumlah 9 orang, strata satu (S1)
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berjumiah 31 orang. Dari jumiah tersebut, 40 orang berada/berkantor
di Dinas Pertanian sedang 1 orang bertugas di lapangan atau di UPTD.
Berdasarkan data tcrsebut, jabatan administrasi sudah mencukupi
namun untuk jabatan fungsional masih kurang. SDM penyuluh yang
ada sebagian besar masih berpendidikan setingkat SMA. Kondisi ini
belum bisa memberikan tugas pelayanan  penyuluhan kepada
masyarakat petani secara efektif dan clisien.  Sebingga ke depan
OPD Dinas Pertanian Kab. Malinau dalam penerimaan PNS harus
lebih memfokuskan pada Petugas  Penyuluh Lapanpan (PPL)
Pertanian, Peternakan dan Perkebunan seria jabatan [ungsional  lain
untuk menunjang pelaksanaan fungsi Unit teknis seperti Balai
Benih dan alsintan, Pabrik Pakan ternak dan Laboratorium [Pupuk

Organik Hayati.

4.2 Hasil Penelitian

Sesuai basil penclitian mengenai kinerja pcgawai pada Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara masih terjadi kesenjangan
antara  harapan dengan kenyataan atau denpgan kata lain yang seharusnya
dengan dikeluarkan kebijakan Kepmenpan Nomor 42 Tahun 2008 kinerja
aparatur dapat mencapai hasil sesuai harapan, tetapi fakta menunjukkan
belum semua aparatur di lembaga tersebut menunjukkan kinerja sesuai yang
diharapkan. Kescnjangan tersebut mendorong penulis untuk mengkaji lebih

mendalam  sehingga dapat diketahui lebih jelas mengenai fenomena yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43695.pdf
88

terjadi  diobjek penelitian. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai
fakia-fakta yang terjadi, yang didukung dengan informasi data-data dapat
dijelaskan pada deskripsi dibawah ini.

Salah satu tujuan dari penataan personalia scbuah organisasi adalah
para anggota organisasi yang memiliki hasil kerja sesuai kualifikasi yang
diharapkan. Hal tersebut dapat dicapai manakala sctiap aparatur memiliki
kemampuan, ketrampilan, keahlian, etos kerja dan disiplin atau dengan kata
lain pegawai bekerja sccara profesional. Jika dikaitkan dengan tugas
pelayanan publik, pegawai yang memiliki kinerja akan melaksanakan fungsi
pelayanan secara  profesional karena publik mengharapkan bahwa semua
urusan dan keperluan dapat diperoleh dengan cepat, mudah, murah dan
dilayani dengan keramahtamahan, sehingga pelayanan kepada publik
dilaksanakan sesuai dcngan bidang tugasnya. Kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau  Provinsi Kalimantan Utara mempunyai
ruang lingkup tugas yang cukup berat. Hal tersebut berkenaan dengan ruang
lingkup urusan pertanian yang komplcks Dalam kaitannya dengan fokus
penelitian ini yaitu kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten
Malinau Provinsi Kalimantan Utara, penelitian ini akan mendiskripsikan dan
mengevaluasi kinerja pegawai dalam beberapa sub fokus  yaitu
kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, Kualitas pekerjaan
vang dihasilkan dalam menyelesaikan pekerjaan, Keterampilan dan keahlian
pegawai dalam melakukan pekerjaan, Inisiatif dan kreativitas pegawai dalam

memberikan layanan dan Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekctjaan.
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Penelitian ini juga akan mengutarakan faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Provinsi Kalimantan Utara.

4.2.1 Kemampuan Pegawai dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Pada kineria pegawai sub {okus kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaan  ini, penulis akan memaparkan mengenai pemahaman
pegawai terhadap peraturan dan prosedur pekerjaan, kcmampuan
bekegasama penyelesaian pekerjaan dan pendidikan formal aparatur.

Pemahaman pegawai terhadap peraturan dan prosedur pekerjaan
sangat penting bagi pegawai, karena proses pekerjaan pada dasarnya
merupakan salah satu bagian dari implementasi kebijakan. Melatut
pemahaman terhadap peraturan dan prosedur pekerjaan pegawai akan
dapat melaksanakan tugasnya untuk secara benar, tepat dan hasil
pekerjaan memiliki dasar hukum yang kuat.

Wawancara dengan informan Sckretaris pada Dinas Pertantan
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, mengenai kemampuan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, berikut pernyataanya:

“Kemampuan pegawai Dinas  Pertanian rata-rala mampu

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Hal ini dapat dilihat dari setiap disposisi surat yang memerlukan data

atau sarana lainnya dapat diselesaikan scsuai dengan permintaan atau

bahkan sebelum batas waktu yang ditentukan. Namun demikian tetap
saja ada kendala-kendala di lapangan, di samping kondisi geogralis
dan letak lokasi yang sangat jauh serta keterbatasan petugas

PPL, maka data yang diminta kadang-kadang terlambat tcrlambat.”.

(wawancara pada tanggal 5 Oktober 2017)

Dari hasil wawaneara tersebut, informan menyampaikan bahwa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43695.pdf
90

Kemampuan pegawai Dinas Pertanian rata-rata mampu menyelesaikan
pekerjaan scsuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat
dari sctiap disposisi surat yang mcemerlukan data atau sarana lainnya dapat
diselesaikan scsuai dengan permintaan atau bahkan sebelum batas wakitu
yang ditentukan. Namun demikian tctap saja ada kendala-kendala di
lapangan, di samping kondisi geografis dan letak lokasi yang sangat jauh
serta keterbatasan petugas PPL, maka data yang diminta kadang-kadang
terlambat terlambat.

Wawancara yang lain yaitu dengan informan Kepala Subbag Umum
Dinas Pertanian Kabupaten Malinan Provinsi Kalimantan Utara mengenai
mengenai  kemampuan pegawai  dalam  menyelesaikan  pekerjaan,
menyebutkan bahwa:

“Kemampuan pegawai BDinas Pertanian khusnya subbang umum

dalam menyclcsaikan  pekerjaan, rata-rata pegawai mampu

mclaksanakan, menyelesaikan pekerjaanya tetapi ada juga
pepawai  vyanp tidak dapat menyclesaikan tugasnya, karcna

keterbatasan sumberdaya manusia”. (wawancara pada langgal 6

Oktober 2017)

Uraian hasil wawancara di atas juga menjelaskan bahwa pegawai telah
dinilai cukup baik khusnya subbang umum dalam menyelesaikan
pekeraan, rala-rata pegawai mampu melaksanakan, menyelesaikan
pekerjaanya tetapi ada jupga pegawai yang tidak dapat menyeiesaikan
tupasnya, karena keterbatasan sumberdaya manusia.

Wawancara yang lain yaitu dengan informan Kepala Bidang 1'anaman
Pangan dan Holtikultura Dinas Pertanian Kabupatcn Malinau Provinsi

Kalimantan Utara mcngenai mengenai kemampuan pegawai dalam
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menyelesaikan pekerjaan, menyebutkan bahwa:

“Banyak pegawai yang mampu dalam menyelesaikan pekerjaan

sekitar 90% tctapt ada pegawal yang kurang peduli terhadap

pekerjaanya sebingga kalau sudah dideadlane baru dikerjakan.”.

(wawancara pada tanggal 12 Oktober 2017)

Hasil wawancara di atas, menjelaskan hahwa cukup banyak pegawai
yang mampu dalam menyelesaikan pekerjaan sekitar 90% tetapi ada
pegawai  vang kurang peduli terhadap pekerjaanya schingga kalau
sudah didcadlanc baru dikenakan.

Hal senada disampaikan olch Kepala Bidang Peternakan Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara mengenai
mengenal  kemampuan pegawai dalam  mcnyelesaikan  pekerjaan,
mcnyebutkan bahwa:

“Menurut  saya cukup bak dan bertanggungjawab mereka

menyclesaikan tugas sesuai dengan fungsi dibidang masing-masing,

pada dasarnya pegawai mampu menyelesaikan pekerjaanya yang
didelegasikan oleh atasan langsung”. (wawancara pada tanggal

12 Oktober 2017)

Kemampuan pcgawai Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara dalam mecnyelesaikan tugas pekerjaannya, tidak lepas
dari kemampuan pcgawai untuk bekerjasama, karena pekerjaan mcrupakan
proscs diberbagai bidang/bagian secara simultan baik secara intemal
maupun eksternal. Olch karcnanya pegawai barus memiliki kemampuan
bekerjasama agar yang menjadi tugasnya dalam menyelesaikan pekerjaan
dapat diselesaikan.

Terkait dengan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan

sccara umum dapat dikatakan cukup baik hal ini dapat dilibat dari
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rata-rala pegawai yang mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari setiap disposisi
surat yang memerlukan data atau sarana lainnya dapat diselesaikan sesuai
dengan permintaan atau bahkan sebelum batas waktu yang ditentukan.
Namun demikian tetap saja ada kendala-kendala di lapangan, di saniping
kondisi geografis dan letak lokasi yang sangat jauh serta keterbatasan
jumlah pegawai yang ada, maka pekerjaan kadang-kadang terlambat
hanya sebagian kecil saja pegawai yang masih menunggu deadline baru
menyelesaikan tugas yang diberikan.
4.2.2 Kualitas Pekerjaan yang Dihasilkan dalam Menyelesaikan Pekerjaan
Mengenai kualitas pekerjaaan yang dihasilkan dalam menyclesaikan
pekepaan oleh pegawai Dinas Pcrtanian Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara, dalam penelitian im diketahui melalui beberapa
indikator yaitu, ketelitian dan kecermalan pegawai, tingkat kesalahan
dalam pekerjaan, kesediaan mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan.
Mengenal kualitas pekerjaaan yang dihasilkan dalam menyelesaikan
pekerjaan, sebagaimana hasil temuan observasi di atas perlu didukung
dengan ketcrangan informan yang berkompeten, seperti yang disampaikan
narasumber Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara bahwa :
“Dari segi kualitas, hasil pekerjaan yang selama ini dikcrjakan sudah
cukup memenuhi kualitas, hal im dapat terlihat dengan prestasi yang
dicapai selama ini diantaranya bendera opini sebagi bentuk penilaian
Pemerintah Kabupaten Malinau terhadap SKPD khususnya Dinas

Pertanian mendapat nilai BAIK dan juga dari hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh Inspektotat, BPKP, BPK dan Inspektur Jenderal tidak
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ada temuan bak dari segi administrasi maupun pekerjaan di
lapangan.” {wawancara pada tanggal 5 Oktober 2017).

Dengan memperhatikan pendapat informan tersebut, cukup jelas
bahwa dari segi kualitas, hasil pckerjaan yang selama ini dikerjakan sudah
cukup memenuhi kualitas, hal ini dapat terlihat dengan prestasi yang
dicapai selama i diantaranya bendera opini schagi bentuk penilaian
Pemerintah Kabupaten Malinau terhadap OPD khususnya Dinas Pertanian
mendapat nilai BAIK dan juga dari hasil pemeriksaan yang dilakukan olch
Inspektotat, BPKP, BPK dan Inspektur Jenderal tidak ada temuan baik
dari scgi administrasi maupun pekerjaan di lapangan.

Dalam hal ini, prestasi vang sudah dicapai perlu dipertahankan
dengan baik. Jika terjadi kesalaban oleh pegawai, tcntunya akan
mempengaruhi penilaian alau kanr pegawai dikemudian hari. Perbedaan
ini  yang menycbabkan para pegawai bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan. Akan tctapi ada juga yang menganggap bahwa kesalahan itu
wajar dan manusiawi.

Berkaitan dengan ketelitian dan kecermatan hasil pekerjaan pegawai
schagaimana hasil wawancara pada tanggal 06 Oktober 2017, dengan
Kepala Sub Bagian Umum Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinst
Kalimantan Utara menjelaskan bahwa:

“Terkadang pada lembar surat/berkas terlihat ada beberapa kesalahan

tulis, schingga terkesan sedikit kurang rapi. Mungkin hal ini terjadi

disebabkan karena kurang cermat atau kurang telitinya pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya”. (wawancara pada tanggal

6 Oktober 2017)

Uraian hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa memang masih
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ada kekurangtelitian dan kekurangcermatan, namun itupun sangat kecil
dan itu dilakukan individual, tapi secara kclompok/keseluruhan sudah
baik.

Scmentara kualitas pckerjaaan yang dihasilkan dalam menyelesaikan
pekerjaan seperti yvang disampaikan narasumber Sekretaris pada Dinas
Pertanian  Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, Kepala
Subbagian Umum menegaskan bahwa :

“Mengenai kualitas pekerjaan yang dihasilkan para pegawai dalam

menyelesaikan pckerjaan yang mereka hasifkan, saya kira cukup baik

akan tctapi tidak semua pekerjaan berkualitas karena mereka hanya
melaksanakan pekerjaan berdasarkan standar yang ada saja, kurang

kreatifitas dan inovasi”. (wawancara pada tanggal 6 Oktober 2017)

Sebagaimana wawancara diatas dapat dihhat bahwa penilaian
terhadap kualitas pckerjaan yang dihasilkan para pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan yang mereka hasilkan, sudah eukup baik akan
tetapi tidak semua pekerjaan berkualitas hal ini disebabkan karcna
sebagian kecil pegawai hanya melaksanakan pekerjaan berdasarkan
standar yang ada saja, kurang kreatifitas dan inovasi. Hal tersebut secara
jelas dinyatakan bahwa hasil pekerjaan tclah sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.

Pada bagian lain, data penelitian mengenai kualitas hasil pekenjaan
vang ditampilkan oleh pegawai, penulis ukur dari indikator kesediaan
pegawai dalam mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan. Hasil

wawancara penulis dengan salah satu pegawai pada Dinas Pertanian

kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, bennisial AA
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menjelaskan:

“Saya scbagai salah satu pegawai, selalu berusaha agar bekerja sesuai

dengan prosedur dan peraturan yang ada karena itu sebagai landasan

hukum dan administrasi kami. Kehati-hatian dan kepastian selalu saya
utamakan karens kesalahan dalam penamaan, penanggalan, tanda
tangan pimpinan, stempel dan penomoran akan berakibat fatal.

Kesalahan- kesalahan yang kecil bisa berakibat fatal. Tapi kami siap

mempenanggung jawabkan jika memang terjadi kesalahan yanp kami

keluarkan™. (wawancara pada tanggal 6 Oktober 2017)

Dari hasil wawancara terscbut, pegawai memandang bahwa capaian
hasil pekerjiaan tidak menutup kemungkinan ada kesalahan. Dengan tidak
merasa ragu pegawal sanggup mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan
mereka, yaitu dengan menggantinya dengan yang benar.

Hal senada disampaikan olch Kepala Bidang Peternakan Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara berkaitan
dengan ketelitian dan keccrmatan hasil pekerjaan pegawai, menycbutkan
bahwa:

“Setiap pegawai memiliki keterampilan dan keahlian masing-masing

dalam mengcrjakan dan menyelesaikan pekegfjaan”. {(wawancara pada

tangpal 12 Oktober 2017)

Dari bebcrapa wawancara dialas dapat disimpulkan babwa kualitas
pekerjaaan yang dihasilkan dalam menyelesaikan pekerjaan oleh pegawai
Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara cukup
jelas bahwa dari scgi kualitas, hasil pekerjaan yang sclama ini dikerjakan
sudah cukup memenuhi kualitas, hal ini dapat terlihat dengan prestasi yang
dicapai selama int diantaranya bendera opimi sebagi bentuk penilaian

Pemerintah Kabupaten Malinau terhadap OPD khususnya Dinas Pertanian

mendapat nilai baik dan juga dari hasil pemeriksaan yang dilakukan akan
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tetapi sebagian kecil para pegawar masih saja tidak semua pekerjaan
berkualitas hal ini dischbabkan karena sebagian kecil pegawai hanya
melaksanakan pekerjaan berdasarkan standar yang ada saja, kurang
kreatifitas dan inovasi.

4.2.3 Keterampilan dan Keahlian Pegawai dalam Melakukan Pekerjaan

Pencapaian kincrja aparatur yang baik dalam melakukan pekerjaan
bidang pertanian mempunyai keterkaitan dengan ketrampilan dan kcahlian
pegawai dalam bekcrja. Bekal ketrampilan dan keahlian yang dimiliki
pegawai yang dapat membimbing pcgawat dalam mcngalasi masalah
dalam pekerjaan, seperti dalam bidang kearsipan, menggunakan komputer
dan alat-lalat kerja terkait dengan pekerjaan. Scperti pada ketrampilan
pegawai dalam pengelolaan arsip, akan membantu pegawai dalam
mengefektifkan pekcrjaannya terkait dengan dokumentasi dan arsip.

Untuk dapat melihat sejauhmana tingkat ketrampilan dan keahlian
pegawai dalam mendukung kelancaran pekerjaan dalam pekerjaan, dalam
penclitian ini penulis uraikan melalui indikator penguasaan pegawai dalam
menggunakan alat kerja dan legalitas diklat teknis yang dimiliki pegawai.

Mcngenai penggunaan alat kerja yang mendukung proses pekerjaan
oleh para pegawal, hasil pengamatan penulis di lokasi penelitian, pada
tanggal 5 - 12 Oktober 2017, terlihat pada umum pcgawai cukup mahir
menggunakan  komputer untuk mengetik hingga sampai percetakan.
Beberapa pengpunaan alat tulis menulis, seperti stapler, punch, mesin

ketik manual dan pembuatan folder arsip juga telah terampil. Terlihat pula
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dalam proses pemberkasan di lemari arsip, nampak pegawai telah
marmpu mengendalikan dokumen- dokumen yang telah ada.

Hasil wawancara dengan informan Sekeretaris Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, sebagai penanggungjawab
pekcrjaan, menjelaskan tentang kctrampilan dan keahlian pegawai sebagai
berikut:

“Setiap Pegawai di Dinas Pertanian rata-rata memiliki keterampilan

dan keahlian dalam melakukan pekerjaan, hal ini karena dalam proses

penempatan pegawai berdasarkan kompetensi dan prinsip the right
man in the right place (orang yang tcpat di tempat yang tepat). Saya
juga melihat untuk penguasaan menggunakan peralatan kerja sudah
baik, tidak ada kendala. Alat yang tersedia saya rasa sudah pula

mendukung. Tentunya ketrampilan pegawai perlu terus ditingkatkan
lagi”. (wawancara pada tanggal 5 Oktober 2017)

Demikian juga hasil wawancara penulis dcngan pegawai yang
bertugas berinisial AA menyatakan bahwa:

“Alat-alat tulis dan kerja yang ada disini rasanya tidak ada masalah,

kami scmua tclah bisa mengpunakannya. Peralatan juga sudah

cukup lengkap dalam mendukung pckerjaan”. (wawancara pada

tangpal 5 Oktober

2017y

Ial senada disampaikan oleh Kepala Bidang Peternakan Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara berkaitan
dengan meningkatkan kcterampilan dan keahlian pegawai, menyebutkan
bahwa:

“Dinas selalu memberikan kescmpatan dan mengikutkan para

pcgawai untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan

untuk memningkatkan keterampilan dan keahliannya”. (wawancara
pada tanggal 12 Oktober 2017)

Dari pengamatan dan hasil wawancara di atas, penulis dapat

menyimpulkan bahwa setiap Pegawai di Dinas Pcrtanian rata-rata telah
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memiliki keterampilan dan keahlian dalam melakukan pekerjaan, hal ini
karena dalam proses penempatan pegawai berdasarkan kompetensi dan
prinsip the right man in the right place (orang yang tepat di tempat yang
{epat) dan penguasaan keterampilan dan keahlian para pegawai sudah
cukup untuk mendukung penyelesaian tugas yang mereka kerjakan.

Data sekunder yang penulis peroleh, menjelaskan beberapa dari
pegawai  tersebut telah memiliki legalitas diklat yang mendukung
ketrampilan dan keahlian mereka. Diantaranya diklat Administrasi Umum
dan khursus-khursus. Mengenai legalitas pelatihan tersehut, penulis
ditampilkan berikut im.

Tabel 4.6
Diklat dan Kursus yang Mendukung Ketrampilan dan Keahlian

Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Provinsi Kalimantan Utara

liNo ‘ Jenjang Pendidikan J umlah
1 Diklat Administrasi Umum 1
2 Komputer Word dan Excel 2
3 Manajemen Kearsipan' 2
Jumlah " 5

Sumber : Bagian TU Dinas Pertanian Kabupaten Malinau

Dapat dijelaskan mengenai data pada tabel bahwa terdapat beberapa
pegawai vang telah mengikuti pelatihan dan khursus dalam rangka
meningkatkan kctrampilan mereka, antara lain Diklat Administrasi Umum
schanyak 1 (Satu) orang, Pelatihan komputer Word dan Excel sebanyak 2
(dua) orang dan Diklat Kearsipan sebanyak 2 (Dua) orang.

Jika diamati dari sisi jumlah pcgawai yang telah mempunyat legalilas
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ketrampilan ini, jumlahnya masih sangat terbatas. Demikian juga jenis
diklat yang terkait dengan tugas pelayanan masih belum banyak vanasinya.
Namun demikian telah ketrampilan dan keahlian pegawai cukup mampu
mendukung  penyelesaian  tugas mereka dalam di Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau.

Dari bebcrapa wawancara diatas dapat disimputkan bahwa tenlang
ketrampilan dan keahlian pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten
Malinau pada dasarnya rata-rata memiliki ketcrampilan dan keahlian
dalam mclakukan pekerjaan, hal ini karena dalam proses pencmpatan
pegawai berdasarkan kompetensi dan prinsip the right man in the right
place (orang vyang tcpat di tempat yang fepat) serta penguasaan
keterampilan dan keahlian para pegawai sudah cukup uniuk mendukung
penyelesaian tugas yang mereka kerjakan.

4.2.4 Inisiatif dan Kreativitas Pegawai dalam Memberikan Layanan

Tingkat kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai dapat pula diketahui
dari inisiatif dan kerativitas pegawai dalam menyelesaikan tugas dan
tanggungjawabnya. Inisiatif dapat diartikan sebagai prakarsa, sedangkan
kreativitas dalam diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan alau
memiliki daya cipta. Dari pengertian tersebut, inisiatif dan kreativitas
pegawai berarti daya prakarsa dan daya cipta pegawai dalam bekerja untuk
menyelesaikan pekegaannya.

Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan sejauhmana inisiatif dan

kreativitas pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi
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Kalimantan Utara melalui beberapa indikator, yaitu percncanaan kerja,
ketergantungan tcrhadap perintah atasan. daya cipta pegawai untuk lebih
efektif dalam bekerja.

Mengenai perencanaan dalam bekerja, beberapa hasil wawancara
dengan informan di iokasi penelittan menunjukkan bahwa pada umumnya
pegawai tidak memiliki rencana kema. Mereka tidak menyusun rencana
kegiatan yang sifatnya harian, mingguan atau bulanan, namun telah
mcmahami mengenai apa yang akan dikerjakan, kapan dan bagaimana
melaksanakan tugasnya. Tidak adanya rencana kerja yang dibuat pegawai
tersebut membuat pegawai tidak memiliki target kega yang jelas, dan
cenderung menunggu perintah atasan.

Wawancara dengan Sekeretarts Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Provinsi Kalimanian Utara mengenai perencanaan kerja pegawai sebagai
berikut:

“Untuk perencanaan kerja sendin sebcnamya inisiatif dan pegawai.

Mereka punyai tugas dan langgungjawabnya. Memang pada

umumnya akhirnya yang bertanggungjawab adalah kepala bagian.

Memang seringkali pegawai hanya menunggu pcrintah atasan untuk

tugas tertentu. Ini barangkali perlu di korcksi. Pegawai harus punya

target kerja, karcna mereka harus membuat laporan hasil kerjanya”

{wawancara pada tanggal 5 Oktober 2017)

Hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum, mengenai
pembuatan rencana pegawai, sebagai berikut:

“Saya menifai bahwa para pcgawai pada umumnya tidak mempunyai

perencanaan tertulis mengenai apa yang harus mereka lakukan dalam

bekerja. Mungkin hanya satu atau dua orang yang melakukan
perencanaan tertulis. Tapi saya yakin mereka memahami untuk apa

mereka datang k¢ kantor. Saya akui ada beberapa staff saya yang
hanya menunggu periniab atasannya dalam bekerja. Tapi jumlahnya
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sedikit saja”. (wawancara pada tanggal 6 Oktober 2017)

Penulis juga menayakan kepada sala satu pegawai berinisial AA
mcnyampaikan bahwa :

“Saya tidak biasa membuat rencana kerja harian, mingguan atau

bulanan. Saya memang tidak mempunyai kemampuan untuk itu. Saya

datang, duduk melihat pekerjaan yang kemaren dan meneruskan saja.

[ty yang saya lakukan™. (wawancara pada tanggal 6 Oktober 2017)

Dan hasil wawancara di atas, penulis menemukan fenomena bahwa
pada umumnya pegawai tidak membuat suatu pcrencanaan dalam
melaksanakan pekegaannya. Pegawai melaksanakan tugas hariannya
secara rutin tanpa perencanaan, meneruskan pekerjaannya sctelah mereka
datang dan memeriksa pekerjaan pada hari kemarcn. Pegawai juga kurang
memiliki kemampuan dalam membuat laporan kerja.

Pada hal ketergantungan pegawai dengan keputusan pimpinan, hasil
wawancara dengan Sckeretaris Dinas Pertaman Kabupaten Malinau
Provinsi Kalimantan Utara dalam menilai inisiatif pegawai dalam bekerja,
sebagai berikut:

“Sejujurnya saya katakan pada umumnya pegawai kurang memiliki

inistatif, dan cenderung melimpahkan semua keputusan pada

pimpinan. Saya tahu bahwa mereka takut jika nantinya salah. Pada
dasamya saya  sangat mendukung jika ada pegawai yang memberi
usulan, pandangan dan scbagainya. Akan saya akomodasi sebagai

bagian dari pembinaan bagi pegawai”. (wawancara pada tanggal 5

Oktober 2017)

Sementara itu hasil wawancara penulis dengan Kepala Sub Bagian
Umum mecngatakan:

“Dalam proses pengurusan misalnya perijinan sudab ada prosedurnya.

Pegawai telah mengerti. Mengenai ketergantungan pegawai terhadap
pimpinan, memang masih ada, akan tetapi tidak semua. Saya
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kira sebagai bagian dari prosedur, untuk tahapan-tahapan tcrtentu

memang harus herkonsullasi dulu dengan pimpinan, tetapi yang

sifatnya rutin saya kira tidak ada masalah”. (wawancara pada

tanggal 6 Oktober 2017)

Dari hasil wawancara di atas, mengenai ketergantungan pegawai
terhadap pimpinan dalam proses pengurusan perijinan masih ada.
Kctergantungan dari keputusan pimpinan untuk hal-hal tertentu memang
diperlukan, karcna berhuhungan dengan fungsi pimpinan scbagai
penanggungjawab, scdangkan untuk pekegaan-pekefjaan yang sifatnya
rutin seperti pemeriksanaan dokumen, kelengkapan
persyaratan-persyaratan, pegawai tidak memerlukan konsultasi dengan
pimpinan. Sedangkan dalam hal kreativitas/daya cipta pcpawai dalam
menerapkan caracara yang efektif dan cfisien dalam bekerja, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya pcgawai kurang memiliki
daya cipta dalam pekcrjaan mercka. Rasa toleransi yang cukup tinggi
kepada pecgawai lainnya dan kekuatiran kepada ketidak setujuan pimpinan
justru menghambat daya cipta mereka dalam menemukan cara-cara yang
lebih baik. Pegawai cenderung melaksanakan dengan cara-cara yang
menurul mereka sudah menjadi rutinitas yang tidak perfu dirubah lagi.

Untuk mendapatkan gambaran tentang kreativitas pegawai dalam
pelayanan, penulis mendapatkan informasi dari beherapa informan yang
berkompeten, diantaranya disampaikan oleh Sekeretaris [dinas Pertanian

Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara mengemukakan bahwa :

"Setiap pegawai memilik ingsiatif dan  kreativitas  dalam
menyelesaikian pckerjaan, hal ini berkaitan dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki selama ini sebagai hasil dari pendidikan dan pelatihan
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serta pengalaman yang sudah dimiliki”. (wawancara pada tanggal
5 Qktober 2017)

Selanjutnya penulis mcndapatkan gambaran tentang kreativitas
pegawai dalam pclayanan, penulis mendapatkan informasi dari beberapa
inofrman vang berkompeten, diantaranya disampaikan oleh Kepala
Bidang Tanaman Pangan dan Holtikultura yang mengemukakan bahwa:

“Menurut saya tentang kreativitas pegawai terhadap bidang tugasnya
masih beragam, karena masing pegawai memiliki komitmen yang
berbeda. Ada pegawai disini yang memiliki kreativitas karcna saya
lihat mercka menunjukkan hasil kerja yang lebih baik. Menurut saya
memang ada yang kurang berminat untuk menghasilkan pekerjaan
yang lebih baik.” (wawancara pada tanggal 12 Oktober 2017)

Demikian pula hasil wawancara dengan Kepala Bagian Kepegawaian
tentang kreativitas pegawai dalam menyelesaikan tugas dan pelayanan

yang mengatakan bahwa :

“Saya mclihatnya memang ide-ide perubahan baik dalam menangani
pekerjaan dan lingkungan kantor sangat kurang. Kecenderungan
menerima dan mempertahankan kondisi yang ada ilu yang bisa
saya katakan. Tenmasuk kreativitas pegawai.
Permasalahan-pcrmasalahan seputar pekerjaan itu banyak, namun
pegawai masih cenderung dalam memahami peraturan, scperti
persyaratan harus ini, kalau kurang tidak bisa. Itu kan namanya tidak
ada solusi. Saya kira bolehlah fleksibel tapi  tidak melanggar
aturan”. (wawancara pada tanggal 6 Oktober2017)

Pada bagian lainnya, wawancara dengan informan salah satu pegawai
yang menangani bagian perijinan, berinisial WA menyampaikan:

“Saya melihat dari dulu proses pengurusan ijin mekanismenya seperti
ini, jadi saya hanya mengikuti saja. Kami telah berupaya agar cara
yang kami laksanakan ini berjalan sesuai dengan prosedur, kami tidak
bisa melanggarnya, nanti kami dipcrsalahkan. Memang dalam hal
kreativitas untuk cara yang lebih baik hingga saat ini belum ada. Saya
kuatir tidak disetujui oleh pimpinan untuk merubahnya”. (wawancara
pada tangpal 6 Oktober 2017)
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Hasil pengamatan penulis untuk mengetahui kreativitas pegawai
dalam pelayanan. penulis melihat bahwa memang ada beberapa pegawai
yang cenderung diam disaat tidak ada anggota masyarakat yang datang,
namun ada juga pegawal yang nampak merapikan pemberkasan atau
dokumen yang ada disckitar mercka. (pengamatan pada tanggal 5 - 12
Oktober 2017)

Dari hasil wawancara tersebut dapat dikctahui bahwa daya cipta
pcgawai dalam pelayanan di Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara masih beragam dan kreativitas yang ada belum
memberi perubahan kearah efektifitas dan efisiensi dalam pengelolaan
perijinan.

4.2.5 Kctepatan Waktu Penyelesaian Pekerjaan

Salah satu indikator untuk mengetahui kinerja pegawai adalah
sejauhmana pegawai memiliki kemampuan untuk penyelesaian suatu
pekerjaan dengan tcpat waktu. Misalnya dalam bidang pelayanan publik,
pegawal mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang telah
ditetapkan. Adanya kepastian terhadap waktu penyelesaian menjadi
penting karena jika layanan tidak memberikan kepastian akan dapat
mcerugikan masyarakat/ pemohon. Dengan tepatnya waktu pegawai bekcerja
akan meningkatkan kcpercayaan pada kemampuan pemerintah dalam
pelayanan publik.

Sesuai dengan sub fokus ini, ketepatan waktu dalam pelayanan akan

menjelaskan sejauhmana pegawai telah bekerja untuk menyelesaikan
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proses pekerjaan scsual dengan waktu vang telah ditentukan. Selesainya
pengurusan dokumen menjadi tolok ukur untuk mengetahui kinerja
pegawal dalam pekerjaan yang diselenggarakan di Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau. Dari keterangan yang diberikan oleh informan yaitu
Sekretaris Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Ultara,
menyatakan bahwa ;
”Selama ini tugas atau disposisi sural yang isinya permintaan data
atau sarana lainnya dapat diselesaikan dengan tepat wakiu, hal ini
disebabkan oleb karena pembinaan dan arahan yang sering
disampaikan oleh atasan baik di Dinas Pertanian maupun pada saat

apel pagi serta pada saat rapat Intimung yang selalu menekankan agar
para pegawai selalu disiplin dan bekerja tepat waktu denpan

o

semboyan "Saya ada untuk scmua dan bersama kita bisa"”".
(wawancara pada tanggal 5 Oktober 2017)

Dart wawancara diatas dapat dilihat bahwa ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau
Provinsi Kalimantan utara selama ini tugas atau disposisi surat yang isinya
permintaan data atau sarana lainnya dapat diselesaikan dengan tepat waktu,
hal ini disebabkan oleh karena pembinaan dan arahan yang sering
disampaikan oleh atasan baik di Dinas Pertanian maupun pada saat apcl
pagi serta pada saat rapat Intimung yang selalu menekankan agar para
pegawai selalu disiplin dan bekerja tepat waktu dengan semboyan "Saya
ada untuk semua dan bersama kita bisa ™.

Informast lain disampikan olch Kepala Sub Bagian Umum Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara yang
menyatakan bahwa :

“Rala-rata pegawai tepat waktu dalam mclaksanakan pekerjaan
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karena scring dikontak/cek oleh atasan, dan untuk memproses setiap

pckerjaan secara langsung” (wawancara pada tanggal 6 Oktober
2017)

Pada hasil wawancara yang lain mengenai Kketepatan waktu
penyelesaian pekerjaan, disampaikan oleh kepada Bidang Tanaman
Pangan dan Holtikultura mengatakan sebagai berikut:

“Dar1 sudut pandang kemampuan pegawai, memang ada pengaruh

meskipun menurut saya tidak signilikan. Pegawai saya anggap telah

melakukan hal yang terbaik untuk mencapai target penyelesaian
pekerjaan dan menurut saya scbagian besar pekerjaan masih tepat
wakiu. Adapun yang tidak tepat waktu lebih banyak disebabkan
karena berkas dan dukumen yang ada kurang, tentunya jika hal itu
terjadi pastinya akan menghambat proses pekerjaan tersebut”.

{wawancara pada tanggal 12 Oktober 2017)

Sementara itu hasil wawancara dengan Sekretaris Dinas mengenai
keterkaitan antara kemampuan pegawal untuk mencapal target waktu
penyelesaian pekerjaan sebagai berikut:

“Yang saya lihat bahwa kemampuan pegawai dalam memproses

pekerjaan terutama hal yang berkattan dengan perijinan sudah cukup

baik, namun belum optimal untuk mencapai target berdasarkan
parameter hasil pekeaan dan pembuatan laporan kerja dan LAKIP,
meskipun demikian saya nilai sudah cukup baik, karena banyak

permasalahan yang dihadapinya™ (wawancara pada tangpal 5

Oktober 2017}

Dari hasil wawancara di atas, pihak pimpinan mengakui bahwa cukup
sulit untuk menentukan selesainya proses perijinan dari para pemohon
atan mencapai target penyelesaian sesuai dengan yang ditetapkan. 1al ini
diperkuat dengan keterangan dari LAKIP Dinas Pertanian Kabupaten
Malinau Provinsi Kalimantan Utara bahwa untuk waktu memproses

pekefaan hanya memiliki penilaian sebesar 80% dari target 100%.

Berkenaan dengan fakta tersebut, dari sisi kemampuan pegawai
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sesungguhnya telah menunjukkan kinerja yang baik dalam penyelesaikan
tugas mereka, namun ada faktor lain yang menghambat selesainya proses
perijinan di Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan
Utara sehingga tidak seluruhnya pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat
waktu,

4.2.6 Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Kinerja Pegawai
1) Faktor-faktor yang Mendukung Mcliputi:

a) Keputuasan Mcnteri Pendayagunaan Aparatur Negara, Nomor 42
Tahun 2008 Tentang Peningkatan Kinerja Pegawai Negeri Sipil.
dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kinepa aparatur di
lembaga tersebut.

b) Sarana dan prasarana vang ada memadai dalam mendukung dalam
pelayanan bidang pertanian yang dikelola oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara;

c¢) Relasi yang baik diantara para pegawai, baik yang sifatnya vertikal
(pimpinan-bawahan) dan horisontal (antar bawahan) serta
hubungan antar lembaga (pusat daerah dan dinas-dinas yang ada)
sehingga mendukung proses penyelesaian pckenjaan.

2) Faktor-faktor yang menghambat meliputi:

a) Seringkali terjadi perubahan peraturan sehingga berdampak pada
mekanisme/prosedur yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan
tupas pokok dan fungsi pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau

Provinsi Kalimantan Utara;
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b. Kurangnya dukungan dari pemerintah provinsi terlebih pemerintah
pusat mettyebabkan semakin panjangnya prosedur/birokrasi dalam
pengurusan bidang pertanian;

b) Belum adanya insentif untuk memacu semangat pegawai agar

pengawai dapat meningkatkan kinerja mereka.

4.3 Pembabasan

Data hasil penelitian tentang kinerja pegawai pada Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau yang telah didiskripsikan melalui beberapa sub fokus
penelitian, secara empins menunjukkan kinerja pegawai yang bervariasi.
Kinerja pegawai pada sub fokus tertentu telah memuaskan, pada sub fokus
lainnya menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dengan demikian upaya
peningkatan kinerja pegawai diperlukan bagi pencapaian yang lebih baik.
Oleh karenanya optimalisasi dari faktor yang mendorong kinerja pegawai dan
meminimalisir faktor-faktor yang menghambat dapat dilakukan.

Sebagaimana tujuan dari penelitian imi yaitu kinerja pegawai, maka
selanjutnya penulis melakukan penilaian terhadap kondisi empiris dari hasil
penelitian kinerja pcgawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara.

4.3.1 Kemampuan Kerja Pegawai
Dalam organisasi, pegawai menjadi faktor yang sangat menentukan
tercapainya maksud dan tujuan. Sejauhmana peran dari pegawai tersebut

dalam pencapaian tujuan organisasi dapat dilihat dari bagaimana kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43695.pdf
109

yang dihasilkan oleh pegawai tersebut.

Kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan nampaknya
tetah menunjukkan kinerja yang baik, meskipun heberapa masalah atau
kendala masih ditemui di lapangan. Kemampuan aparatur dalam memahami
peraturan-peraturan dalam lingkup pertanian. menunjukkan bahwa pada
umumnya pegawai telab memahaminya, schingga mendukung/memudahkan
pegawai dalam menerima berbagai macam pekerjaan yang dibutuhkan,

Jika dikaitkan aniara pemahaman pepawai dalam lingkup peraturan
dibidang pertanian yang baik, tidak lepas dari pendidikan formal yang
dimiliki oleh aparatur. Sebagian besar pegawai yang ada adalah lulusan
sarjana.  Keberadaan aparatur ini secara intelektual dapat dikatakan telah
memadal untuk memahami peraturan pertanian dan mengenai pelayanan
publik, contohnya bagaimana tentang keramahan petugas terhadap
masyarakat yang dilayani. Juga terkait dengan pemahaman ketepatan,
kecepatan dan kepastian dalam pelayanan. Berarti kualitas sumber daya
manusia yang menangani ada telah cukup mendukung tercapainya kinerja
pegawal yang lebih baik lagi.

Dilihat dari peran pegawai yang memiliki pendidikan iebih tinggi
(sarjana) ternyata mampu dalam memben pcmahaman kepada pegawai
yang berpendidikan dibawahnya. Apalagi mcreka yang berpendidikan
sarjana  sebagian besar tclah menduduki jabatan eselon dan memiliki
status PNS, dalam arti mereka sebagai pembina dari Honorer yang bertugas

menunjang tugas mereka. Hal ini perlu dipertahankan dan lebih
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ditingkatkan lagi.

Mengenat kemampuan kerjasama pegawai, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama pegawai sudah baik. Artinya
pegawai dapat menciptakan hubungan kerja dengan baik dengan
lingkungannya. Dalam penyelesaian pekerjaan oleh pegawai, ada yang
dicapai melalui usaha pegawai itu sendiri tetapi ada pula yang diperoleh
karena peran dari pegawal lain. Kinena yang diperoleh secara bersama-
sama ini dikarenakan adanva proses kerjasama diantara para pegawal.
Kemampuan pegawai dalam penyelesaian pekerjaan sangat diperlukan
karena proses dan tahapan pekerjaan melalui beberapa bidang urusan
bahkan ada yang penyelesalannya harus melalui perselujuan pemerintah
pusat, sehingga kemampuan pegawai dalam kerjasama akan sangat
membantu proses pekcrjaan itu sendiri.

Terwujudnya kinerja pegawai dalam memproses pekerjaan secara
efektif tidak terlepas dari pendidikan formal yang telah ditempuh oleh
masing-masing pegawai. Tingkat pendidikan formal pegawal khususnya
dapat digunakan sebagai indkator dalam menganalisis kemampuan
analisis dari pegawai terhadap pcrsoalan yang dihadapi. Dengan tingkat
pendidikan yang mcmadai, pegawai mampu memberikan solusi hagi
pemecahan persoalan yang dihadapi.

Dari data yang diperoleh di lapangan, sebagian besar pcgawai yang
ada memiliki pendidikan sarjana. Demikian pula scbagian besar pegawai

yang menangani pekerjaan telah berstatus PNS. Jika keadaan SDM dari
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kedua inikator tersebut dipertahankan dan ditingkatkan akan bertambah
baik.
4.3.2 Kualitas Kerja Pegawai

Hasil penelitian mengenai sub fokus kualitas hasil kerja pegawai,
dilihat dari dokumen yang diterbitkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten
Malinau dapat dikatakan baik.

Pada indikator kecermatan dan ketelitian dalam  bekerja
vang terlihat dari hasil pekerjaan pegawai, menunjukkan hasil yang cukup
memuaskan, meskipun masih adanya pegawai yang kurang teliti
dan cermat namun jumlahnya sangat sedikit. Untuk itu dimasa yang akan
datang perlu ditingkatkan. Kesalahan sekecil apapun dalam pekerjaan dapat
berakibat fatal. Kecermatan dan ketelitian sangat diperlukan untuk hasil
yang optimal dalam bekcrja. Misalnya dalam pengetikan atau menginput
data di komputer. Kesalahan dapat merugikan orang lain alau institusi.
Untuk itu pegawai perlu meningkatkan konsentrasi dalam bekera.
Perhatian yang tidak terfokus akan berpengaruh terhadap kesiapan pegawai
dalam melaksanakan pekerjaanya.

Masih adanya aparatur mempunyai kebiasaan tidak mengecek keinbali
hasil pekcrjaannya tentunya akan mempengaruhi kualitas hasil penyelesaian
pekerjaan. Tentunya pengawasan oleh pimpinan perlu terus dilakukan dan
menjadi faktor yang cukup menentukan. Kondisi ini harus disadari pam
petugas sehingga mereka akan hati-hati dan melakukan pengecekan ulang

hasil pekerjaannya. Jika ketelitian seseorang pegawai kurang, makan perlu
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didukung olch pengecckan oleh petugas lainnya agar menghasilkan
pekenaan yang lebih akurat.

Dalam hal pertanggungjawaban hasil kerja sebagai satu indikator
dalam kualitas hasil pekerjaan, hasil penclitian menunjukkan bahwa
pegawal siap mempertanggung-jawabkan hasil pekerjaan mereka.
Artinya pegawal merasa  yakin bahwa pckerjaan mereka berkualitas,
sesuai dengan prosedur baik adminisirasi maopun hukum. Kesediaan
pegawai dalam mempertanggung jawabkan 1n1 sebagal bagian dan
akuntabilitas administrasi.

Sikap pegawai yang demikian perlu mendapatkan apresiasi karena
dengan kualilas pelayanan, secara berlahan akan mencpis anggapan dalam
masyarakat bahwa kinerja pegawai rendah dan cenderung tidak
bertanggungjawab. Melalui bukti pekerjaan yang berkualitas, masyarakat
pasti akan lebih percaya kepada pelayanan yang diberikan oleb pemerintah.

4.3.3 Ketrampilan dan Keahlian Pegawai

Hasil penelitian mengenai ketrampilan dan keahlian pegawat di Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau menunjukkan masih minimnya petugas yang
mempunyai lcgalitas diklat teknis. Selain itu diklat yang diikuti oleh
pegawai kurang bervariasi. Kondisi ini tentunya kurang mendukung
pegawai dalam mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. Jika dibiarkan
maka tidak menutup kemungkinan pegawai akan mengalami kendala dalam
menyelesaikan pekerjaan, tcrututama yang membutuhkan ketrampilan dan

keahlian tertentu.
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Masih terbatasnya jumlah petugas yang mempunyai legalitas pelatihan
dan ketrampilan akan dapat menimbulkan ketergantungan seluruh pegawai
pada scorang petugas, dan kondisi im akan menghambat terselesatkannya
pekerjaan dengan tepat waktu apabila petugas yang bersangkutan tidak
hadir. Kcterbatasan SDM dalam hal pelatihan ini sangat perlu mendapatkan
perhatian dari pimpinan karena pelatihan ini sangat penting untuk
meningkatkan ketrampilan petugas dalam bekerja sehingga sangat
membantu efektifitas petugas dalam bekerja.

4.3.4 Inisiatif dan Kreativitas Pegawai

Untuk mengetahui kinerja pegawai melalui sejauhmana inisiatif
pegawai, hasil penelitian melalui indikator perencanaan kerja pegawai
dalam melakukan pekerjaan, menunjukkan bahwa sebagian besar
pcgawai tidak mempunyai perencanaan kerja. Padahal perencanaan kerja
sangat dibutuhkan pegawai, karena akan memberi kejelasan mengenai
tujuan apa yang hendak dicapai dan dengan cara apa tujuan akan dicapai,
schingga pegawai tidak harus menunggu perintah dari atasan. Inisiatif dan
kreativitas pegawai dalam melaksanakan tugas sesungguhnya telah jelas
terlihat dalam tugas pokok dan fungsinya. Job discription ini yang harusnya
mereka capai dengan penuh inisiatif dan kreativitas.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa beberapa pegawai kurang
mengisi waktu yang dimiliki dengan melakukan hal-hal yang positif dalam
mendukung penyelesaian tugasnya. Adanya waktu yang cukup longgar

yang dimiliki para pegawai, malah lebih banyak digunakan oleh pegawai
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untuk berbincang dan melakukan aktivitas di luar pekerjaan. Kondisi yang
tidak seimbang ini akan mempengaruhi kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Tidak adanya perencanaan kerja dan kurangnya kreativilas pegawai
dalam mengisi waklu longpar, telah mcnunjukkan bahwa masih ada
ketergantungan  pegawai pada perintah pimpinan. Jika pimpinan tidak
menginstruksikan pegawai untuk bekerja, maka pegawai akan diam saja.
Ketergantungan yang berlebihan ini justru akan merugikan organisasi.
Pegawal jadi kurang mandiri dalam bekerja.

Pada sisi lainnya sebenarnya ketergantungan pegawai salah satunya
juga disebabkan karena kurangnya pengawasan dari pimpinan, dimana
pimpinan cenderung membiarkannya. Pengawasan pimpinan merupakan
tindakan yang penting dalam menjaga agar aktivitas pegawai sesuai dengan
kaidah dan etika organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk itu
pimpinan perlu meningkatkan pengawasan dengan cara mengontrol hasil
kerja pegawai denpan cara mengecek progress pekerjaan yang telah
dilaksanakan oleh pegawai. Dengan dcmikian pegawai akan lebih
bertanggungjawab dengan pekerjaannya karena akan dipantau olch
pimpinan.

Hasil penelitian lainnya dalam sub fokus ini adalah kurang dimilikinya
daya cipta pegawai dalam menemukan cara kerja yang lebih efektif dalam
penyelesaian pekerjaan. Hal im diketahui dari kecenderungan pegawai

dalam mempertahankan kondisi yang ada saat ini, padahal mereka
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mengetahui bahwa cara kerja tersebut kurang eftsien dan cfektif. Beberapa
hal yang menyebabkan kurangnya daya cipta pegawai diantaranya adalah
ketentuan yang ada sulit untuk dirubah, belum adanya insentif bagi pegawai
dan toleransi yang cukup tinggi dengan pegawai lainnya karena kuatir
dianggap mendahului atau lebih hebat dari yang lain.

Hambatan-hambatan dalam menciptakan imisiatif dan kreativitas pada
dasarnya tidak menjadi alasan jika pegawai yang memiliki inisiatif mampu
melihat situasi dan kondisi yang ada, misalnya prosedur pelayanannya tidak
bisa tanpa melanggar ketentuan yang ada. Memang inisiatif pegawai tidak
lepas dengan peran pimpinan yang memberi peluang kepada pegawainya
dalam membuka peluang terhadap berkembangnya inisiatif dan kreatilitas
pegawai. Untuk itu minimnya inisiatif dan kreativitas bisa diungkit
dengan motivasi dari pimpinan.

4.3.5 Ketepatan Waktu Penyelesaian

Hasil penelitian mengenai ketepatan waktu dalam penyelesaian
pekerjaan diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan dapat diselesaikan
sesuai dengan keletapan waktu pelayanan, dan hanya sebagian kecil dan
pekerjaan tidak mampu diselesaikan tepat waktu. Dari data LAKIP
diperoleh data bahwa  80%  pekerjaan  dapat  diselesaikan  tepat
waktu, yang artinya sebagian kecil atau 20% dokumen belum dapat
dikeluarkan sesuai dengan waktu.

Dari keterangan yang diperoleh di lapangan, pihak dinas sendiri

sebenarnya telah mengeluarkan batas waktu penyelesaian yang dikeluarkan,
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namun aturan terscbut belum dapat terealisasi sepenuhnya karena faktor
cksternal seperti perubahan peraturan/prosedur dari pusat dan faktor internal
dalam dinas sendiri.

Perubahan peraturan yang relatif cepat atau berubah secara tiba-tiba
seringkali mempengaruhi proses pekerjaan. Selain itu, ketepatan waktu
pegawai dalam menyelesaikan dokumen pekerjaan tidak lepas dari
kedisiplinan pegawai dalam memantau proses itu sendiri, karena proses
terscbut secara prosedur harus melalui beberapa bidang kerja, bahkan harus
mengurusnya di tingkat pusat. Olch karena itu, waktu yang dibutubkan
dalam penyelesaian memakan waktu yang lama. Bukan berarti pegawai
malas dalam mengurus, akan tetapi terkadang ketergantungan terhadap
keberadaan pejabat penandatangan masih tidak ada. Jika pejabat tidak ada,
maka proses pekerjaan bisa terhambat. Untuk itu, semangat dan motivasi
pegawai perlu tetap dijaga oleh pimpinan dalam rangka tetap menumbuhkan
kepercayaan diri pegawai.

Pembahasan hasil penelitian di atas, secara teoritis s¢jalan dengan
pendapat dari Simamora (1995: 327) prestasi (performa) diartikan sebagai
suatu persyaratan-persyaratan pekerjaan tertentn yang akhirnya secara
langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik jumlah maupun
kualitasnya. Demikian juga sejalan dengan pendapat Dharma (1985: 1)
yang mecnyatakan bahwa, kinerja adalah sesuatu yang dikejakan atau
produk/jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau kclompok, bagaimana

kualitas kerja, keterampilan dan kerapian kerja, penegasan dan bidang kerja.
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inisiatif dap aktifitas kerja,  disiplin dan semangat kerja (kejujuran
toyalitas, rasa kesatuan tanggung jawab) serta hubungan antar pribadi.

4.3.6 Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Kinerja Pegawai
1) Faktor-faktor yang Mendukung Meliputi:

Fakior yang mcndukung kinerja pcgawai pada Dinas Pertaman
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara diantaranya adalah
Sarana dan prasarana yang ada memadai dalam mendukung dalam
pelavanan bidang pertanian yang dikelola oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara serta relasi yang baik
diantara para  pegawai, baik yang sifatnya vertikal dan horsontal
serta hubungan antar lembaga. Hal ini sejalan dengan pendapat
Robbins dalam Pasolong (2007: 55) yang mengatakan bahwa pengaruh
lingkungan sosial yailu sebagai mahluk hidup sosial dalam
melaksanakan pekerjaan tidak semata-mata hanya mengejar
penghasilan saja, tetapi juga mengharapkan penghargaan dari pegawai
lain, dan pegawai lebih berbahagia apabila dapat menerima atau
membaniu pegawai lain.

2) Faktor-faktor yang menghambat meliputi:

Faktor yang menghambat meliputi seringnya terjadi perubahan
peraturan sehingga berdampak pada mekanisme/prosedur yang telah
ditctapkan serta belum adanya insentif yang layak dalam memacu
semangat pegawai agar pegawai dapat meningkatkan kinerja mereka.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pasolong
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(2007. 55) kompensasi adalah sesuatu yang diterima oleh pegawai
sebagai balas jasa atas kinerja dan bermanfaat baginya. Jika pegawai
mendapat kompensasi yang setimpal dengan hasil kerjanya, maka
pegawai dapat bekerja dengan tenang dan tekun. Akan tetapi apabila
pegawai mcrasa kompcn.sasi yang diterima jauh dari memadai, maka
pegawai berpikir untuk berusaha mencari penghasilan tambahan di luar,

sehingga menyebabkan pcgawai akan sering mangkir.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pecmbahasan sebagaimana yang dikemukakan pada
bab sebelumnya, penulis akan menarik beberapa kesimpulan yang berkaitan
dengan Kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Malinau

Provinsi Kalimantan Utara sebagai berikut :

a. Kinerja pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara dari segt kemampuan aparatur dalam menyelesaikan
pekerjaan, saat ini dapat dikatakan cukup baik, hal im dapat dilihat dari
rata-rata pegawal yang mampu menyclcsaikan pekerjaan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan namun masih perlu ditingkatkan. Dari segi
kualitas pekerjaan yang dihasilkan sudah cukup memenuhi kualitas, hal
ini dapat terlihat dengan prestasi yang dicapai sclamna im dimana Dinas
Pcrtanian mendapat nilai baik dan juga dari hasil pemeriksaan yang
dilakukan. Dari segi ketcrampilan dan keahlian aparatur dalam
melakukan pelayanan pada dasarnya sudah cukup baik dimana proses
penempatan pegawai berdasarkan kompetensi dan prinsip the right man
in the right place (orang yang tcpat di tempat yang tepat) scria
penguasaan keterampilan dan keahlian para pegawai sudah cukup untuk
mendukung penyelesaian tugas yang mereka kerjakan. Dari segi

inisiatif dan kreativitas aparatur dalam memberikan layanan
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b. menunjukkan bahwa pada umumnya pegawai kurang memiliki daya
cipta dalam pekerjaan merekadimana rasa toleransi yang cukup tinggi
kepada pegawai lainnya dan kekhawatiran kepada ketidaksetujuan
pimpinan justru menghambat daya cipta mereka dalam menemukan
cara-cara yang lebih baik. Dari scgi ketepatan waktu dalam
penyelesaian pekerjaan scsungguhnya para pegawai telah menunjukkan
kinerja yang baik dalam penyelesaikan tugas mereka, namun ada faktor
lain yang menghambat selesainya proses pekerjaan di Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara sehingga
tidak seluruhnya pekerjaan dapat disclesaikan dengan tepat waktu.

¢. TFaktor vang mendukung kinerja pegawai pada Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara diantaranya adalah
peralatan kerja yang ada memadai; dan relasi  yang  balk
diantara para pcgawai, baik yang sifatnya vertikal dan horisontal
serta hubungan antar lembaga. Sedangkan faktor yang menghambat
meliputi seringnya terjadi perubahan peraturan schingga
berdampak pada mekanisme/prosedur yang telah ditetapkan serta belum
adanya insentif yang layak dalam memacu scmangat pegawal agar
pegawai dapat meningkatkan kinerja mereka.

4.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas penulis akan
memberikan saran-saran yang berkaitan dengan Kinerja pegawai pada Dinas

Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara sebagai berikut :
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a. Perlunya pelaksanaan pendidikan dan pelatihan  (Diklat) dan
pengembangan kompetensi pegawai terutama menyangkut pelayanan.

b. Adanya tindakan minimalisir hambatan dalam koordinasi antar bidang
penyangkut kepentingan berbagai hidang terkait pekerjaan oleh
pimpinan.

c. Perlunya dorongan untuk pegawai oleh pimpinan dalam meningkatkan
pendidikan formal setingkat lebih tinggi dari tingkat pendidikan pegawai
vang ada sekarang.

d. Perlunya ketegasan pimpinan dalam mewajibkan pegawai untuk
membuat rencana kerja dan meningkatkan pembinaan dan pengawasan

kepada pegawai.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian
Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara

Nama Informan

Jenis Kelamin @ Laki-laki/Perempuan
Umur D e tahun
Pendidikan

Alamat

. DBagaimana menurut bapak/ibu mengenai kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan ?

2. Apakah menurut Bapak/Ibu pekerjaan yang dilakukan pegawai berkualitas ?

3. Apakah para pegawai memiliki keterampilan dan keahlian dalam melakukan
pekerjaan ?

4. Apakah yang dilakukan oleh pegawai agar dupat meningkatkan keterampilan
dan keahlian yang mercka miliki ?

5. Apakah Dinas memberikan kesempatan bagi para pegawal untuk
meningkatkan keterampilan dan keahlian yang mercka miliki ?

6. Apakah para pegawai memiliki misiatif dan kreativitas dalam menyelesaikan
pekerjaan ?

7. Bagaimana cara yang dilakukan agar dapat meningkatkan inisiatif dan
kreativitas para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan?

8. Apakah para pegawal tepat waktu dalam menyclesaikan pekerjaan yang
diberikan ?

9. Apakah [aktor pendukung yang dapat meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara ?

10. Apa saja hambatan yang dialami para pegawai dalam bekerja pada Dinas
Pertanian Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara ?
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